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ABSTRAK 

 

Karakteristik Platyhelminthes beserta morfologi dan anatominya 
merupakan salah satu materi yang masih sulit dipahami oleh siswa. Penelitian 
mengenai morfologi dan anatomi Platyhelminthes khususnya rayang atau cacing 
palu masih jarang dilakukan, sehingga pengembangan sumber belajar berupa atlas 
morfo-anatomi Rayang perlu untuk dilakukan. Penelitian terdiri dari tiga tahapan 
yaitu penelitian morfologi, penelitian anatomi, pengembangan atlas Morfo-
Anatomi Rayang (B. javanum), dan penilaian kualitas atlas. Pengamatan 
morfologi menghasilkan data berupa gambar morfologi kepala, bagian dorsal dan 
ventral tubuh, serta creeping sole. Sedangkan penelitian anatomi menghasilkan 
gambar preparat anatomi headplate, pre-pharynx, dan creeping sole. 
Pengembangan atlas dilakukan melalui beberapa tahap yaitu pembuatan desain 
cover dan isi atlas, penyusunan draft atlas, editing, revisi, dan finishing. Produk 
atlas yang sudah dikembangkan dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer 
reviewer, 2 guru biologi, dan 15 siswa. Keunggulan dari produk ini yaitu gambar 
yang termuat dalam atlas merupakan gambar asli dari morfologi dan anatomi 
rayang, serta atlas dilengkapi dengan informasi tambahan berupa Bio Fun-Fact. 
Hasil penelitian atlas mendapatkan penilaian Sangat Baik (SB) dari ahli materi, 
peer reviewer, guru biologi, dan respon siswa, serta medapatkan penilaian Baik 
(B) dari ahli media. Hasil penilaian menunjukkan bahwa Atlas Morfo-Anatomi 
Rayang (B. javanum) layak digunakan sebagai sumber belajar. 

Kata kunci : Atlas, Morfologi, Anatomi, Rayang, Cacing Palu, Bipalium 
javanum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

 Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang menjadi pusat 

keanekaragaman hayati terkaya di dunia, sehingga Indonesia disebut sebagai 

negara megabiodiversity. Megabiodiversity memiliki arti banyak keunikan 

genetiknya, tinggi keragaman jenis spesies, ekosistem, dan endemisnya 

(Sutoyo, 2010). Keanekaragaman hayati merupakan istilah yang digunakan 

untuk menggambarkan keanekaan bentuk kehidupan di bumi, interaksi di 

antara makhluk hidup serta interaksi dengan lingkungannya (Bappenas, 2004). 

Keanekaragaman hayati baik pada tumbuhan dan hewan dapat dilihat melalui 

pengamatan baik bentuk, ukuran, warna, habitat, makanan, jenis makanan, dan 

cara berkembang biak. Berdasarkan ciri-ciri dari tiap hewan maupun tumbuhan 

akan menunjukkan kelompok dan jenis dari organisme tersebut, yang akan 

mempermudah untuk mengelompokkan dan mempelajari berbagai makhluk 

hidup yang ada di bumi. 

Materi Keanekaragaman hayati dipelajari dalam pembelajaran biologi 

pada materi kelas X semester gasal. Keanekaragaman hayati merupakan salah 

satu materi yang memiliki cakupan pembahasan cukup luas dan banyak. 

Menurut Taru (2015), materi keanekragaman hayati merupakan salah satu 

materi yang cukup sulit untuk dipahami siswa, khususnya pada sub bab hewan 

invertebrata. Salah satu faktor yang menyebabkan siswa sulit untuk memahami 

materi hewan invertebrata adalah banyaknya istilah nama latin dan adanya 
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jenis-jenis hewan yang jarang dilihat langsung oleh siswa. Sehingga untuk 

mendukung proses pembelajaran dan meningkatkan pemahaman siswa, 

diperlukan adanya media maupun sumber belajar yang menarik dan memadai.  

Salah satu sumber belajar menarik yang dapat digunakan oleh siswa yaitu 

atlas. Atlas merupakan sumber belajar berbentuk cetak yang berisi gambar-

gambar disertai keterangan dan deskripsi. Penggunaan atlas sebagai sumber 

belajar memiliki beberapa keunggulan yaitu mampu meningkatkan 

keingintahuan dan kemampuan berpikir siswa melalui gambar-gambar yang 

ditampilkan (Iswanti, 2019). Untuk itu, atlas dapat digunakan sebagai salah 

satu alternatif sumber belajar bagi siswa untuk memahami materi hewan 

invertebrata, khususnya Helmint.   

Helmint merupakan kelompok cacing yang terbagi menjadi 3 Filum yaitu 

Platyhelminthes, Nematelmunthes, dan Annelida. Tetapi dalam hal ini siswa 

masih kurang memahami ciri dari tiap jenis cacing, sehingga diperlukan 

adanya sumber belajar berupa atlas, yang berisi gambar-gambar untuk 

mendukung proses belajar siswa. Pemahaman siswa yang kurang mengenai 

jenis cacing ini disebabkan karena masih sedikitnya penelitian mengenai 

cacing, khususnya dalam Filum Platyhelminthes. Salah satu cacing dalam 

Filum Platyhelminthes yang masih belum banyak dikaji dan diteliti yaitu 

rayang atau cacing palu (Bipalium javanum). 

Menurut Chaisiri, et al (2020), Bipalium javanum merupakan spesies 

endemik yang terdapat di Indonesia. Bipalium javanum merupakan spesies 

cacing berkepala pipih yang masuk dalam family Geoplanidae yang memangsa 
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cacing tanah. Cacing ini biasanya ditemukan di Asia, yang memiliki iklim 

lebih hangat (Wismabrata, 2018). Penilitian mengenai morfologi dan anatomi 

hewan tingkat rendah masih sedikit dilakukan, khususnya kelompok 

Platyhelminthes. Untuk itu perlu dilakukan penelitian mengenai morfologi dan 

anatomi rayang (Bipalium javanum). 

Produk atlas Morfo-Anatomi Rayang (Bipalium javanum) yang 

dikembangkan bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada siswa 

mengenai jenis cacing beserta cirinya. Selain itu juga membantu siswa 

memahami karakteristik morfologi dan anatomi dari hewan tingkat rendah. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji morfologi serta anatomi Rayang 

(Bipalium javanum), serta  mengenalkan secara langsung keanekaragaman dan 

potensi lokal yang ada disekitar lingkungan siswa. Pengenalan 

keanekeragaman dan potensi lokal flora dilingkungan sekitar dilakukan dengan 

menampilkan rayang secara langsung di habitat aslinya, serta didukung dengan 

sumber-sumber yang terkait serta dikemas secara menarik untuk meningkatkan 

pemahaman konsep biologi siswa. 

B.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana morfologi dan anatomi rayang (Bipalium javanum)? 

2. Bagaimana mengembangkan sumber belajar atlas morfologi dan anatomi 

rayang (Bipalium javanum)? 

3. Bagaimana kualitas atlas morfologi dan anatomi rayang (Bipalium javanum) 

sebagai sumber belajar mandiri untuk siswa SMA/MA? 
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C.  Tujuan  

1. Mengetahui morfologi dan anatomi rayang (Bipalium javanum)  

2. Mengembangkan atlas morfologi dan anatomi rayang (Bipalium javanum) 

sebagai sumber belajar mandiri. 

3. Untuk kualitas atlas morfologi dan anatomi rayang (Bipalium javanum) 

sebagai sumber belajar mandiri. 

D.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Peneliti 

Menjadi pemantik bagi para peneliti untuk terus mempelajari potensi dan 

kekayaan alam di lingkungan sekitar, serta secara khusus dapat mendorong 

peneliti lain untuk mengkaji hewan khas dan unik yang ada di Indonesia. 

2. Bagi guru 

Meningkatkan  motivasi bagi guru untuk menciptakan dan mengembangkan 

sumber belajar yang menarik, untuk memperkuat konsep biologi siswa. 

3. Bagi siswa 

Meningkatkan pemahaman serta memperkuat konsep biologi. 

4. Pihak lain 

Memberikan pengetahuan baru mengenai potensi dan kekhasan fauna di 

Indonesia, yang diharapkan mampu meningkatkan kepekaan dan kepedulian 

terhadap lingkungan khusunya keanekaragaman fauna di lingkungan sekitar.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pengamatan morfologi rayang (B. javanum) diperoleh data habitat, tingkah 

laku, jenis makanan, morfologi headplate, bagian dorsal dan ventral,  serta 

creeping sole. Sedangkan pengamatan preparat histologi Rayang diperoleh 

data gambar anatomi headplate, pre-pharynx, dan creeping sole. 

2. Atlas Morfo-Anatomi Rayang (Bipalium javanum) berisi tentang morfologi 

rayang (Bipalium javaum) yang meliputi (struktur tubuh, tingkah laku, dan 

habitat). Serta anatomi rayang yang meliputi anatomi dari headplate, pre-

pharynx, dan creeping sole. Selain itu atlas juga dilengkapi pendahuluan 

yang berisi pengantar mengenai kelompok helmint dan cirinya, seta 

dilengkapi informasi tambahan berupa Bio Fun-Fact. 

3. Kualitas Atlas Morfo-Anatomi Rayang (Bipalium javanum) mendapatkan 

penilaian dengan kategori Sangat Baik (SB) dari ahli materi, peer 

reviewer,guru biologi, dan respon siswa, serta penilaian dengan kategori 

Baik (B) dari ahli media.  Berdasarkan hasil penilaian menunjukkan bahwa 

atlas layak digunakan, serta memiliki keunggulan yaitu atlas menampilkan 

gambar-gambar rayang di habitat asli secara langsung. 

B. Saran 

1. Atlas Morfo-Anatomi Rayang  (Bipalium javanum) dapat dikembangkan 

lagi dengan menambahkan data preparat anatomi bagian sagital. 
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2. Penelitian mengenai morfologi dan anatomi hewan tingkat rendah, 

khusunya kelompok Helmint hendaknya dapat diterus dikaji. 

3. Sumber belajar morfologi-anatomi hewan hendaknya dapat terus 

dikembangkan dengan inovasi yang lebih baik. 

4. Penyusunan sumber belajar morfologi dan anatomi hewan sebaiknya 

dilengkapi dengan pembahasan taksonomi hewan, sehingga dapat 

menjelaskan keanekaragaman bentuk dan jaringan tubuh pada kelompok-

kelompok hewan. 
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